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ABSTRAK 

 

Satuan unit rusun (sarusun) pada penyediaan rumah susun di Indonesia 

kerap ditawarkan dalam ukuran yang cenderung kecil dan dibangun pada struktur 

yang permanen, sehingga penambahan luas ruangan tidak dapat dilakukan bila 

terjadi penambahan jumlah penghuni. Fenomena ini terjadi pada Rusun Penjaringan 

Sari I Surabaya. Sarusun dibangun seluas 18 m2 namun memiliki daya tampung 

melebihi ketentuan karena jumlah penghuni yang bertambah akibat kelahiran. 

Kondisi sarusun dengan dimensi terbatas menuntut penghuni mengolah ruang 

huninya secara optimal. Penelitian ini dilakukan untuk memahami strategi 

penghuni dalam mengatur penataan ruang huni dengan dimensi terbatas guna 

memenuhi kebutuhan ruang seluruh individu dalam huniannya 

Metode penelitian kualitatif digunakan dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Terdapat 6 sarusun tipe 18 yang terpilih sebagai sampel berdasar kriteria 

yang telah ditentukan. Pengamatan langsung dan pemetaan dilakukan untuk 

mengumpulkan data terkait kondisi fisik penataan ruang sarusun, sementara 

wawancara dilakukan untuk mendapatkan data terkait kebutuhan ruang penghuni. 

Berdasar penelitian yang telah dilakukan, seluruh sarusun amatan 

melakukan perubahan fisik ruang berupa penambahan elemen pembatas ruang, baik 

permanen maupun non-permanen untuk membagi ruang yang tersedia menjadi dua 

ruang dengan fungsi yang berbeda. Penambahan dan pemisahan fungsi ruang ini 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan privasi dan pembatasan paparan visual dari 

luar hunian. Penghuni juga menciptakan ruang serbaguna agar dapat memenuhi 

beberapa fungsi ruang yang belum terpenuhi. 

 

Kata kunci: Penataan ruang, Kebutuhan ruang, Penghuni, Sarusun tipe 18 
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ABSTRACT 

 

In Indonesia, flat units are frequently provided in sizes that are small and 

are built on a permanent structure and division of space, making it impossible to 

increase the size of the room without also increasing the number of occupants. In 

Penjaringan Sari I Flats in Surabaya, this phenomenon occurs. Due to an increase 

in residents as a result of births, the flat unit, which was constructed with an area 

of 18 sqm, currently has a capacity that exceeds the provisions. Residents must 

utilize and organize their living space in the flat's limited dimensions in order to 

fulfill all needs. This study was conducted to understand residents' strategies for 

managing the arrangement of residential space with limited dimensions to meet the 

space needs of all individuals in their living spaces. 

This study employed a qualitative research method with a qualitative 

descriptive approach. Based on predetermined criteria, 6 of type 18 flat units were 

chosen as samples. Direct observations and mapping were done to gather 

information about the physical state of the flat space arrangement, whilst interviews 

were done to collect information about the needs of the residents in terms of space. 

Based on the research performed, all observation towers make physical 

changes to the space in the form of adding space-limiting elements, both permanent 

and non-permanent to divide the available space into two different spatial 

functions. The addition and separation of the function of this space is done to meet 

the need for privacy and limiting visual exposure from outside the residence. 

Residents also create a multipurpose room to fulfill several space functions that 

have not been made. 

 

Keywords: Spatial planning, Space needs, Residents, Type 18 Flat Unit
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyediaan hunian bersubdisi merupakan salah satu alternatif pemecahan 

masalah kebutuhan hunian bagi masyarakat berpenghasilan rendah di daerah 

perkotaan yang jumlah penduduknya terus meningkat. Dalam mewujudkan tujuan 

tersebut, pemerintah telah memberikan penyediaan hunian, salah satunya melalui 

penyediaan rumah susun siap huni di berbagai kota di Indonesia. 

Rumah susun merupakan bangunan gedung hunian bertingkat yang 

dibangun dalam suatu lingkungan yang dilengkapi dengan bagian, benda, dan tanah 

bersama (Pusat Data dan Teknologi Informasi, 2017). Pembangunan rumah susun 

bertujuan untuk memberi hunian layak dan terjangkau bagi masyarakat. Dibangun 

di dekat tempat kerja atau tempat belajar agar dapat meningkatkan produktivitas 

dan efisiensi kerja dan belajar serta meningkatkan kualitas hidup penghuninya. 

Berdasar Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2011, rusun memiliki satuan-

satuan unit hunian yang masing-masing dapat dimiliki dan digunakan secara 

terpisah yang disebut dengan satuan rumah susun (sarusun). Luas ruang yang 

dipenuhi dalam sarusun harus memenuhi ketentuan yang berlaku. Berdasar data 

dari Pusat Penelitian dan Pengembangan Perumahan dan Permukiman tahun 2010, 

luas sarusun ditentukan antara lain berukuran 18, 21, 24, 27 dan 36 m2 tanpa 

menggunakan sarana lift atau walk-up flat.  

Hal tersebut memperlihatkan bahwa sarusun ditawarkan dalam ukuran yang 

cenderung kecil. Sarusun yang dibangun pada struktur dan pembagian ruang yang 

permanen, menyebabkan nihilnya kemungkinan untuk menambah luas bangunan. 

Untuk menghindari kepadatan, ditentukan pula daya tampung maksimal dari 

masing-masing kategori luas sarusun yang disediakan. Namun kondisi sebenarnya 

kerap tidak sejalan dengan ketentuan yang ditetapkan.  

Kondisi tersebut ditemukan pada Rumah Susun Penjaringan Sari I di 

Surabaya. Terdiri dari 3 blok bangunan (A, B, dan C) dengan total ruang huni 

sejumlah 219 unit. Seluruh sarusun pada bangunan tersebut dibangun dengan luas 

18 m2. 
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Berdasar ketentuan daya tampung sarusun dari Pusat Litbang Perumahan 

dan Permukiman, sarusun tipe 18 memiliki daya tampung satu hingga dua orang 

saja. Namun berdasar Profil Kependudukan Penjaringan Sari tahun 2014, jumlah 

penduduk Rusun Penjaringan Sari tahun 2014 tercatat sejumlah 743 jiwa dengan 

rincian 247 jiwa pada blok A, 246 jiwa pada blok B, dan 250 jiwa pada blok C. Bila 

dilakukan perhitungan sederhana, tiap sarusun kini dihuni antara 3 hingga 4 orang, 

bahkan lebih. Dengan kondisi tersebut, Rusun Penjaringan Sari I belum didapati 

adanya pemugaran luas maupun pemecahan masalah lainnya sejak didirikan tahun 

1992 (Pratiwi, 2014).  

Di samping keterbatasan yang dialami, Rusun Penjaringan Sari I masih tetap 

dihuni hingga kini. Melihat fakta tersebut, muncul hipotesis bahwa penghuni 

berusaha bertahan untuk hidup atau tinggal pada sarusun dengan dimensi terbatas 

tersebut meski jumlah penghuninya melebihi daya tampung maksimal. Berdasar 

hipotesis tersebut, penelitian ini mengkaji strategi penghuni dalam mengatur 

penataan ruang sarusunnya, menyesuaikan ruang huni berukuran kecil agar dapat 

memenuhi kebutuhan ruang seluruh penghuninya.  

 

B. Rumusan Masalah 

Kondisi sarusun dengan dimensi terbatas menuntut penghuni menggunakan 

dan melakukan penataan ruang huninya secara optimal guna memenuhi segala 

kebutuhan. Untuk mengetahui strategi penghuni dalam mengoptimalkan penataan 

ruang dalam sarusun berukuran kecil, dilakukan penelitian dengan pertanyaan dasar 

yaitu: 

1) Bagaimana tata ruang huni yang diciptakan penghuni? 

2) Bagaimana strategi penghuni sarusun dalam menata ruang huni agar 

kebutuhan ruang seluruh individu dapat dipenuhi? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan memahami strategi penghuni dalam mengatur 

penataan ruang huni dengan dimensi terbatas guna memenuhi kebutuhan ruang 

seluruh individu dalam huniannya. Selain itu, manfaat yang dapat diperoleh antara 

lain: 
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1. Secara Teoritis 

Sebagai wacana untuk dikemukakan pada akademisi arsitektur agar mulai 

memberikan perhatian lebih pada permasalahan keterbatasan hunian pada 

permukiman vertikal dan memahami sudut pandang penghuninya. Dengan 

demikian kajian ini dapat dikembangkan lebih jauh untuk mencari alternatif 

pemecahan masalah keterbatasan ruang pada rumah susun. 

2. Secara Praktis 

Memberikan pandangan mengenai sudut pandang penghuni serta berbagai 

strategi dan upayanya untuk bertahan pada dimensi ruang yang terbatas. Dengan 

demikian kajian ini dapat menjadi pertimbangan praktisi dalam merancang atau 

menerapkan konsep rumah tumbuh pada rumah susun yang dapat memenuhi 

kebutuhan ruang untuk jumlah penghuni yang bertambah. 

3. Secara Strategis 

Memberikan pandangan mengenai fenomena yang terjadi pada penghuni 

rumah susun. Dengan demikian kajian ini dapat dipertimbangkan oleh pemerintah 

dalam merancang peraturan maupun pembangunan rumah susun di masa depan 

serta pemecahan masalah lainnya. 
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